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Abstract

The quality of introduction to probability lectures that were held haven’t maximized yet. It
is indicated by results of student learning that only 20% got A value, the lack of interaction
between students and lectures, students with students, and students with lecture. One of the
efforts to improve the quality of learning is through lesson study with team reciprocal
teaching. The problem in this research are as follows: (1) is the lecturers’ professionalism
of Statistics Expertise Group can be improved by Lesson Study approach in the
introduction to probability lectures, and (2) is interaction between students and students,
students with lecture note, and students with lecturers of introduction to probability lesson
can be improved by apply lesson study method with team reciprocal teaching. This
research use research model based on lesson study by three steps. They are plan, do, and
see which are done in three cycles. The research was conducted on odd semester in
academic year 2010/2011 for 6 months in Mathematics department, Semarang State
University. The results of research are (1) the increasing of lecturers’ professionalism of
Statistics Expertise Group for Introduction to Probability lectures, and (2) increase student
interaction with students, students with lecture note, and students with lecturers of
Introduction to Probability lectures.

Kata Kunci: Lesson study;
Pengajaran Berbalik

Pendahuluan

Menurut Sukirman (2009), salah satu
cara efektif untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran adalah dengan melaksanakan
Lesson Study. Lesson Study merupakan
suatu model pembinaan profesi pendidik
melalui pengkajian pembelajaran secara
kolaboratif dan berkelanjutan,
berlandaskan prinsip-prinsip kolegialitas

yang saling membantu dalam belajar untuk
membangun komunitas belajar. Bagi yang
belum mengenal, Lesson Study diartikan
sebagai metode  atau  pendekatan
pembelajaran. Padahal Lesson  Study
bukan metode pembelajaran, juga bukan
pendekatan pembelajaran. Sebenarnya,
Lesson Study adalah model pembinaan
(pelatinan)  profesi  pendidik  melalui
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pengkajian pembelajaran secara kolaboratif
dan berkelanjutan berlandaskan prinsip-
prinsip kolegialitas yang saling membantu

dalam  belajar  untuk  membangun
komunitas belajar.
Fernadez dan Yoshida dalam

Sumardi (2010) menyatakan Lesson study
merupakan terjemahan langsung dari
bahasa Jepang jugyokenkyu, yang berasal
dari dua kata jugyo yang berarti lesson atau
pembelajaran, dan kenkyu yang berarti
study atau research atau pengkajian. Jadi
Lesson study merupakan study atau
penyelidikan atau kajian tentang praktik
pembelajaran. Lesson study berkembang di
Jepang sejak awal tahun 1900. Sejak saat
itu sebagian dosen di Jepang mengkaji
pembelajaran melalui perencanaan dan
observasi bersama, refleksi dan revisi
rencana pembelajaran secara bersiklus dan
terus menerus yang antara lain bertujuan

untuk memotivasi siswa aktif belajar
mandiri.

Menurut Lewis dalam Sukirman
(2010) ide yang terkandung di dalam
Lesson Study sebenarnya singkat dan
sederhana, yakni jika seorang guru ingin
meningkatkan pembelajaran, salah satu
cara yang paling jelas adalah melakukan
kolaborasi dengan guru lain untuk
merancang, mengamati dan melakukan
refleksi  terhadap pembelajaran  yang
dilakukan.

Lesson study dilaksanakan dalam tiga
tahapan yaitu Plan (merencanakan), Do
(melaksanakan) dan See (merefleksi) yang
berkelanjutan (Sukirman, 2010). Dengan
kata lain, lesson study merupakan suatu
cara peningkatan kualitas pembelajaran
yang tidak pernah berakhir (continous
improvement). Skema kegiatan Lesson
Study dapat dilihat pada Gambar 1.

PLAN |::> DO
(meren'c/m<1akan) (mel%lakan)
Y SEE .
(merefleksi)

Gambar 1. Skema Kegiatan Lesson Study

Tahap merencanakan (Plan),
bertujuan untuk merancang pembelajaran
yang dapat membelajarkan mahasiswa dan
berpusat pada mahasiswa, bagaimana
supaya mahasiswa berpartisipasi aktif
dalam proses pembelajaran. Perencanaan
yang baik tidak dilakukan sendirian oleh
dosen, tetapi dilakukan secara bersama
oleh beberapa dosen secara berkolaborasi.
Langkah kedua adalah pelaksanaan (Do),
merupakan penerapan rancangan
pembelajaran yang telah dirumuskan dalam
perencanaan. Dalam perencanaan siapa
dosen yang akan mengimplementasikan
pembelajaran. Sedangkan langkah ketiga

yaitu refleksi (See). Setelah selesai
pembelajaran dilakukan diskusi antara
dosen, observer, fasilitator, dan pakar

dipandu oleh ketua jurusan atau personalia
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yang ditunjuk. Lesson study bukan untuk
mengevaluasi  kinerja  dosen  ketika
memberi materi pembelajaran, tetapi
diarahkan pada bagaimana mahasiswa
belajar.

Dari berbagai pengalaman, penerapan
Lesson Study di berbagai tempat
memberikan hasil yang positif, seperti
meningkatnya kolaboratif dosen atau guru,
hasil belajar yang meningkat, dan
terbentuknya komunitas akademik yang
positif. Unal dan Jakubowki (2007) dalam
penelitinannya menyimpulkan terdapat
kenaikan skor kualitas pembelajaran
melalui Lesson study. Demikian pula
dengan Kee Kor dan Sam Lim (2009)
menyatakan bahwa dengan lesson study
siswa-siswa menyambut secara positif
pembelajaran yang diberikan oleh guru.
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Karim (2006) mengungkapkan bahwa
dengan Lesson study guru matematika dan
dosen  matematika  menjadi  lebih
professional.  Marsigit  (2007)  juga
menyimpulkan bahwa guru matematika
yang professional dapat dikembangkan
dengan program Lesson study.

Karena itu peneliti mencoba untuk
menerapkan lesosn study sebagai salah satu

upaya dalam meningkatkan
profesionalisme dosen Kelompok Bidang
Keahlian Statistika khususnya untuk mata
kuliah Pengantar Probabilitas. Dipilihnya
mata kuliah pengantar probaliltas ini,
dikarenakan mata kuliah ini termasuk mata
kuliah yang sulit untuk mahasiswa.
Kesulitan mahasiswa ditunjukkan dengan
belum baiknya hasil belajar mahasiswa.

Tabel 1. Hasil Ujian Akhir Semester MK Pengantar Probalilitas TA. 2009/2010

Nilai kurang Nilai 60 — 70 Nilai 71 -85 Nilai 86 — 100
dari 59 (E/D) (C/CB) (B/AB) (A)
Jumlah
Mahasiswa 4 22 14 4

Dari tabel tersebut terlihat bahwa hasil
ujian semester masih jauh dari ketuntasan
belajar. Masih ada sebanyak 59%
mahasiswa yang nilainya di bawah B (nilai
71). Hal ini menunjukkan bahwa dalam
mata  kuliah  Pengantar  Probabilitas
mahasiswa banyak mempunyai masalah
dalam belajarnya.

Dari pengamatan selama
perkulihaan Pengantar Probabilitas
ditemukan  penyebab  hasil  belajar

mahasiswa rendah  antara lain masih
banyak mahasiswa enggan mencari buku
referensi  yang  disarankan  dosen,
kemandirian belajar mahasiswa kurang, hal
ini ditunjukkan dengan banyak mahasiswa
yang hanya mencontek  pekerjaan
temannya dalam mengerjakan tugas yang
diberikan dosen, dan saat diberi soal-soal
yang belum pernah dibahas sebagian besar
mahasiswa sulit memecahkannya.

Salah satu model pembelajaran yang
dapat meningkatkan minat baca mahasiswa
dan kemandirian belajar adalah model
pengajaran berbalik (Reciprocal Teaching).
Blake dan Spencer dalam Omari dan
Weshah  (2010) menyatakan  bahwa
Pengajaran berbalik merupakan salah satu
metode mengajar efektif untuk
mengembangkan  kognitif dan  meta-
kognitif peserta didik.  Palincsar dan
Brown (1984) mengemukakan pengajatan
berbalik merupakan salah satu contoh
model pembelajaran yang menggunakan
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pendekatan kontrukstivis, dan berhasil
meningkatkan hasil belajar siswa.
Adapun  Langkah-langkah  penerapan
pengajaran bernalik menurut Brown dan
Campione  dalam Omari dan Weshah
(2010) sebagai berikut.
Klasifikasi (Clarifying)
Membuat prediksi (Predicting)
Bertanya (Questioning)
Visualisasi
Membuat rangkuman (Summarizing)
Sejumlah penelitian menunjukkan
pengaruh positif pengajaran berbalik dalam
pembelajaran, diantaranya Doolittle et al
(2006) menyimpukan dengan pengajaran
berbalik siswa lebih cepat dalam
mendalami buku teks yang dipelajari,
Spivey dan Cuthbert (2006), serta Seymour
dan Osana (2003) menyatakan dengan
pengajaran berbalik meningkatkan
kemampuan hasil bacaan siswa. Dalam
penelitian ini akan dicobakan dengan
pengajaran berbalik secara team yang
dilaksanakan dengan menerapkan lesson
study.

Berdasarkan uraian latar belakang,
dapat dirumuskan permasalahan (1) apakah
profesionalisme dosen Kelompok Bidang
Keahlian  (KBK)  Statistika  dapat
ditingkatkan melalui penerapan Lesson
Study dengan model pengajaran berbalik
secara team untuk mata kuliah Pengantar
Probabilitas?  (2) apakah  dengan
menerapkan lesson study dalam model
pengajaran berbalik secara team dapat
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meningkatkan interaksi mahasiswa dengan
mahasiswa, mahasiswa dengan bahan ajar,
dan mahasiswa dengan dosen pengampu
mata kuliah Pengantar Probabilitas?
Adapun tujuan dari penelitian ini
adalah (1) meningkatnya profesionalisme
dosen Kelompok Bidang Keahlian (KBK)
Pendidikan Matematika khususnya untuk
mata kuliah Pengantar Probabilitas, (2)
meningkatkan interaksi mahasiswa dengan
mahasiswa, mahasiswa dengan bahan ajar,
dan mahasiswa dengan dosen pengampu
mata kuliah Pengantar Probabilitas.
Dengan tercapainya tujuan (1) dan (2)
berarti ada  peningkatan kualitas
pembelajaran pada mata kuliah Pengantar
Probabilitas.

Metode

Penelitian dilakukan pada semester
Gasal tahun akademik 2010/2011, dengan
lama waktu penelitian 6 bulan, bertempat
di Jurusan Matematika FMIPA Semarang,
Program Studi Pendidikan Matematika
untuk mata kuliah Pengantar Probabilitas.

Untuk  mengetahui  peningkatan
keprofesionalan dilihat dari peningkatan

kualitas hasil pengembangan perangkat
perkuliahan (teaching material),
kemampuan penguasaan materi,
metodologi, pemanfaatan teknologi
informasi  dan  komunikasi  dalam
perkuliahan, untuk mengetahui
meningkatnya hasil belajar mahasiswa
terhadap mata kuliah Pengantar

Probabilitas yang ditunjukan minimal 75%
mahasiswa memiliki nilai minimal 71 (B),

sedangkan meningkatnya  keaktifan
mahasiswa, ditunjukkan minimal 75%
mahasiswa aktif berinteraksi mahasiswa

dengan mahasiswa, mahasiswa dengan
bahan ajar, dan mahasiswa dengan dosen.

Data penelitian untuk terdiri dari: (1)
pengembangan teaching material
perkuliahan Pengantar Probabilitas, (2) tes
hasil belajar, dan (3) aktifitas mahasiswa
dalam proses pembelajaran yang meliputi;
interaksi mahasiswa dengan mahasiswa,
mahasiswa dengan dosen, dan mahasiswa
dengan bahan ajar.

42

Penelitian ini menggunakan model
penelitian berbasis lesson study, yaitu
dengan tiga tahapan yaitu; perencanaan
(plan), pelaksanaan (do), dan refleksi (see),
yang direncanakan  sebanyak 3 (tiga)
siklus. Dalam tahap plan ditentukan
strategi perkuliahan yaitu digunakan model
perkuliahan pengajaran berbalik secara
team dengan langkah perencanaan sebagai
berikut:

(1) menentukan materi perkuliahan,

(2) meminta mahasiswa mempelajari materi

secara mandiri di rumah,

(3) memberi tahu bahwa akan ditunjuk
secara 2 mahasiswa sebagai team untuk
menjelaskan materi tersebut,

(4) Dosen meneliti materi
disampaikan ~ mahasiswa
pembelajaran dimulai.

Pada tahap do Dosen model melaksanakan

proses belajar mengajar dengan model

reciprocal teaching secara team yang
dilaksananakan dengan langkah sebagai
berikut.

(1) Dosen memberi arahan singkat tentang
bagaimana cara menjelaskan materi
dengan jelas dan bermakna di depan
kelas.

yang akan
sebelum

(2) Dosen menunjuk mahasiswa secara
team untuk menjelaskan  materi
perkuliahan

(3) Tanya jawab kelompok dengan

kelompok penyaji

Dosen mengungkap kembali secara
global materi yang baru disampaikan
kekompok penyaji dengan metode
tanya jawab, sekaligus untuk melihat
tingkat pemahaman mahasiswa.

(5) Memberi kuis.

Data yang terkumpul  dalam
penelitian ini dianalisis secara deskriptif.
Untuk data dalam bentuk angka-angka hasil
analisis instrumen Kkinerja siswa, dan
kinerja dosen dalam pembelajaran diberi
makna berdasarkan kriteria yang telah
ditentukan. Analisis data yang dilakukan
melalui prosedur analisis selama proses
pengumpulan data dan analisis setelah
pengumpulan data, dengan langkah reduksi

(4)



Arief Agoestanto — Peningkatan Kualitas Pembelajaran

data, sajian data dan

keputusan.

pengambilan

Hasil dan Pembahasan

Hasil Penelitian

Hasil pengembangan teaching material

perkuliahan Pengantar Probabilitas.
Perangkat yang dihasilkan adalah

Bahan Ajar, SAP, dan Media Perkuliahan.

Hasil pengembangan perangkat dilakukan

validasi melalui triangulasi.

Aktivitas Mahasiswa dalam Perkuliahan

Data aktivitas mahasiswa di peroleh
dari data instumen yang diisi oleh 3 orang
observer. Jumlah  aspek  aktivitas
mahasiswa yang diamati dalam 3 kegiatan
yaitu persiapan mengikuti  pelajaran,
pelaksanaan pembelajaran dan
menyimpulkan pelajaran. Dari 3 aspek
aktivitas mahasiswa tersebut, kemudian
dijabarkan ke dalam 13 aspek.

Tabel 2. Rata-rata Aktivitas Mahasiswa dalam Lesson Study

Rata-rata Jumlah Skor Kegiatan

No Aspek LS ke ...
[ 1 1l
1. Persiapan Mengikuti Pelajaran
a. masuk kelas tepat waktu 4 4 4
b. berpakaian rapi 4 4 4
c. menyiapkan buku dan alat tulis 3 3,2 3,2
2. Pelaksanaan Pembelajaran
a. menyampaikan gagasan pengetahuan awal 2,8 3 3
b. merespon pertanyaan dosen 2,8 2,8 3,2
¢. memperhatikan penjelasan dosen 34 3,6 3,8
d. membuat catatan materi pelajaran 2,4 2,8 3,6
e. mengajukan pertanyaan 2,4 34 34
f. mengerjakan tugas sesuai prosedur 3 3,2 3,6
0. kerja sama mahasiswa dengan mahasiswa 3 3 3,2
h. memanfaatkan sumber belajar 3 3,4 3,4
3. Menyimpulkan Pelajaran
a. memberikan respon untuk menyimpulkan 2 2,8 3
b. membuat catatan kesimpulan 2 2,8 3
Jumlah 37,8 42 44,4
Kategori Baik amat baik amat baik

Rentangan skor:
39 —52 =amat baik

26 — 38 = baik
13 -25 = cukup
0-12 =buruk

Kinerja Dosen dalam Perkuliahan

Data tentang kinerja dosen diperoleh
dari instumen yang diisi oleh 3 orang
observer pada setiap pelaksanaan lesson
study. Aspek kinerja dosen yang diamati

dalam 3 Kkegiatan vyaitu pendahuluan,
kegiatan inti, dan penutup. Dari 3 aspek
Kinerja ~ dosen  tersebut,  kemudian
dijabarkan ke dalam 11 aspek.

Tabel 3. Rata-rata Kinerja Dosen dalam Perkuliahan

Rata-rata Jumlah Skor Kegiatan

No Aspek LSke ...
| 11 11
1.  Pendahuluan
a. memotivasi mahasiswa belajar 2,8 3,2 3.4
b. strategi menyampaikan tujuan 3 3,2 3.4
c. menggali pengetahuan awal mahasiswa 2,6 2,6 3,2

2. Kegiatan inti
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Rata-rata Jumlah Skor Kegiatan

No Aspek LS ke ...
| 1 i
a. strategi menjelaskan materi pelajaran 3,4 3,8 3,8
b. penggunaan sumber belajar 3 3.4 3,6
c. membimbing interaksi mahasiswa-mahasiswa 3 3,2 3,2
d. strategi memberikan pertanyaan 2,4 2,8 3
e. respon dosen terhadap pendapat mahasiswa 3 3 3,2
f. memberikan penegasan konsep esensial 2,8 3 3
3. Penutup
a. mengarahkan mahasiswa untuk menyimpulkan 2 3 3,2
materi pelajaran
b. memberikan penguatan konsep 2 2,6 2,8
Jumlah 34 39 42
Kategori Baik baik Amat baik
Hasil Tes bahasan dengan 3 sub pokok bahasan yang

Tes formatif dilakukan pada setiap
akhir perkulihan untuk setiap sub pokok
bahasan. Lesson study dilaksanakan selama
3 kali, masing-masing untuk setiap sub
pokok bahasan, sehingga ada 1 pokok

untuk 3
berikut.

diajarkan oleh dosen model.
Data tentang nilai hasil belajar siswa

sub pokok bahasan adalah sebagai

Tabel 4. Hasil Belajar Mata Kuliah Pengantar Probabilitas

Nilai
No OGS EEEEAR Terendah Tertinggi Rata-rata kelas
1. Menghitung titik sampel 65 85 78
2. Peluang Kejadian 66 90 80
3.  Distibusi Peluang 63 83 77
Catatan observer dalam pelaksanaan lesson study membuat catatan hasil

lesson study
Setiap observer untuk setiap Kkali
pertemuan pembelajaran atau pelaksanaan

Tabel 5. Catatan Observer

pengamatan. Berikut ini, ringkasan catatan
observer untuk 3 kali pelaksanaan buka
kelas pada lesson study.

No  Observer Temuan Observer Saran Observer
1. Observer | = Mahasiswa tidak membuat catatan » Dosen memberikan waktu kepada
pada buku tulis tentang materi yang mahasiswa untuk mencatat di buku
yang sedang dijelaskan dosen catatan
= Pemanfaatan media dalam » Beberapa mahasiswa yang duduk di
pembelajaran belum melibatkan belakang dipangil ke depan kelas
mahasiswa untuk berinteraksi dengan media
2. Observer Il = Mahasiswa belum mau bertanya » Dosen perlu memberikan banyak lagi
kepada dosen ketika pembelajaran pertanyaan disertai contoh yang
mudah dipahami
3. Observer Il = Mahasiswa belum lancar dalam » Mahasiswa perlu konsultasi dengan
presentasi dosen tentang bahan presentasi
= Bahan presentasi mahasiswa ada » Dosen mengkaji bahan presentasi
beberapa kesalahan satu hari sebelum perkuliahan
Pembahasan dengan sebelum pelaksanaan lesson study
Interaksi Mahasiswa dalam Pembelajaran atau dari kondisi awal pembelajaran
Aktivitas mahasiswa sudah sebelum penelitian. Hal ini ditunjukkan

mengalami peningkatan, bila dibandingkan

pada tabel 4 tentang aktivitas mahasiswa
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dalam proses pembelajaran open class
dalam lesson study pertama menunjukkan
kategori baik, untuk kegiatan kedua dan
ketiga menunjukkan kategori sangat baik.
Perubahan aktivitas mahasiswa disebabkan
dengan adanya lesson study, dosen
melakukan persiapan pembelajaran dengan
lebih baik yaitu mulai dari pembuatan
perencanaan pembelajaran, lembar Kkerja,
media power point, dan soal tes yang dibuat
secara bersama-sama tim. Dengan Kkerja
bersama secara tim terjadi interaksi antar
dosen, terjadi saling berbagi pengetahuan
dan  pengalaman  sehingga  kualitas
perangkat pembelajaran yang dihasilkan
lebih baik bila dibandingkan dengan
membuat sendiri.

Interaksi mahasiswa dengan
mahasiswa lain dalam satu kelas, untuk
setiap pelaksanaan lesson study, diamati
melalui lembar instrumen aspek kerja sama
mahasiswa. Sehingga data ini baru dapat
terkumpulkan pada saat kegiatan belajar
kelompok di dalam kelas. Kerja sama
mahasiswa dengan mahasiswa lain pada
kegiatan lesson study pertama rata-rata
kelas mendapat skor 3 atau kategori baik,
demikian juga untuk kegiatan kedua dan
ketiga mendapatkan kategori baik. Aspek
kerja sama ini teramati ketika mahasiswa
menyelesaikan lembar kerja kelompok
yang diberikan dosen. Dari penelitian yang
telah dilaksanakan, diperoleh hasil adanya
interaksi  yang terjalin  baik antar
mahasiswa, mahasiswa dengan dosen,
dosen selalu memberi motivasi antara lain
dengan mengungkapkan bahwa orang yang
yang memberi ilmu tidak akan habis
ilmunya tetapi bisa lebih kaya ilmunya.
Interaksi mahasiswa dengan mahasiswa
dapat terjalin dengan harmonis karena
pekerjaan yang harus dilakukan secara
kelompok vyaitu saat mereka harus
mempersiapkan bahan sajian  sampai
presentasi secara team dalam pengajaran
berbalik. Mahasiswa  harus  sudah
menyiapkan bahan presentasi bersama
kelompoknya, dan masing-masing anggota
kelompok harus benar-benar menguasi
materi diskusinya karena setiap anggota
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akan  presentasi. Dengan  demikian,
mahasiswa memiliki tanggung jawab
bersama untuk keberhasilan kelompoknya.

Interaksi mahasiswa dengan dosen
dalam penelitian ini meliputi; merespon
pertanyaan dosen, mengajukan pertanyaan,
dan memberikan respon untuk
menyimpulkan. Dari ketiga hal tersebut,
dalam pelaksanaan lesson study pertama
rata-rata skor 2 atau kategori kurang, kedua
dan ketiga rata-rata 3 atau kategori baik.
Dari pengamatan observer, di setiap
pelaksanaan atau do, paling sedikit ada 6
orang mahasiswa yang bertanya, dan bila
dosen mengajukan pertanyaan mahasiswa
begitu semangat memberikan jawaban.
Ketiga aspek yang diamati ini, memang
secara logis munculnya dalam proses
pembelajaran karena dosen terus menerus
mendorong agar mahasiswa aktif dalam
perkuliahan, yaitu dosen model
melaksanakan pembelajaran dengan
pengajaran berbalik secara team yang
berjalan sesuai dengan perencanaan dan
tujuan yang ingin dicapai.

Dari penjelasan tentang kemampuan
dosen dalam pengelolaan kelas tersebut,
pada buka kelas pertama dosen belum
terbiasa mengarahkan mahasiswa untuk
menyimpulkan  materi  pelajaran  dan
memberikan penguatan, sehingga skor rata-
rata 2 atau kategori kurang. Berdasarkan
refleksi kegiatan lesson study pertama
dosen mendapatkan masukan diantaranya;
ketika dosen bertanya kepada seorang
mahasiswa, dan mahasiswa tersebut belum
menjawab dengan benar dosen jangan
langsung memberi jawaban yang benar,
melainkan  pertanyaan  diberikan ke
mahasiswa yang lain setelah itu baru diberi
penguatan. Demikian saat mennyimpulkan,
dosen sebaiknya melibatkan mahasiswa
dengan mengajukan pertanyaan yang
menggiring mahasiswa membuat
kesimpulan. Dengan masukan dan saran
dari observer, fasilitator dan pakar, dosen
model bisa selalu meningkatkan kualitas
pembelajarannya, dan terjalin kolegalitas
yang baik diantara sesama pendidik.
Hubungan kolegalitas dirasakan langsung
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oleh dosen model diantaranya
meningkatnya penguasaan materi
perkuliahan, pemahaman tentang berbagai
pendekatan, dan penguasaan media
pembelajaran, sehingga upaya untuk
berinteraksi dengan mahasiswa menjadi
lebih termotivasi.

Interaksi siswa dengan bahan ajar
diamati dengan aspek penggunaan sumber
belajar. Sejak pelaksanaan lesson study
pertama, dosen model sudah memberi buku
ajar untuk digandakan mahasiswa, dan
meminta  semua  mahasiswa  untuk
meminjam  buku-buku  referensi  di
perpustakaan atau mencari di internet,
sehingga ketika mahasiswa mengikuti
pembelajaran di kelas sumber belajar dapat
dimanfaatkan oleh mahasiswa. Dengan
adanya tugas presentasi dalam pengajaran
terbalik memotivasi mahasiswa untuk
berinteraksi dengan bahan ajar tidak hanya
dalam ruang perkuliahan tetapi di luar
waktu perkuliahan, dikarenakan mahasiswa
yang akan presentasi harus berkonsultasi
dulu dengan dosen satu hari sebelum
perkuliahan dilaksanakan. Dengan cara ini
ternyata membawa hasil yang
menggembirakan yaitu dalam tiga Kali
pelaksanaan buka kelas dalam lesson study
rata-rata skor untuk aspek ini yaitu 3 atau
dengan kategori baik. Hal ini menunjukkan
bahwa dengan dosen dan mahasiswa
melakukan persiapan pembelajaran yang
baik, maka akan sangat mendukung
pelaksanaan pembelajaran yang
menyenangkan.

Penguasaan Materi Perkuliahan Pengantar
Probabilitas

Salah satu yang menjadi temuan
masalah sebelum dilaksanakan lesson study
bahwa mahasiswa memiliki kemandirian
belajar yang rendah terhadap perkuliahan
Pengantar Probabilitas, sehingga penguasan
materi untuk permasalahan pemecahan
masalah atau soal yang tidak rutin sangat
rendah.

Dengan  lesson study membawa
dampak dalam pembelajaran mahasiswa
menjadi  aktif, ~mahasiswa  memiliki
kemauan belajar dengan lebih giat sehingga
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kemandirin Dbelajarnya meningkat yang
akhirnya penguasaan materi perkuliahan
juga meningkat.

Dari soal-soal untuk bahan diskusi
dari 10 soal tes yang berkaitan dengan soal-
soal terapan, rata-rata dalam tiga kali lesson
study mahasiswa dapat menjawab dengan
benar 7 soal. Sehingga dari jumlah jawaban
benar ada kenaikan 3 dari kondisi awal
sebelum lesson study.

Hasil Belajar

Untuk mengetahui hasil belajar
mahasiswa, dilakukan tes setiap akhir
pelaksanaan lesson study. Ada tiga Kali
pelaksanaan, sehingga dilakukan tiga kali
tes untuk mengukur hasil belajar siswa.
Soal tes untuk setiap akhir pelaksanaan
lesson study bentuk uraian, dengan jumlah
10 soal.

Data nilai hasil tes untuk kegiatan
pertama lesson study dengan sub pokok
bahasan menghitung titik sampel rata-rata
kelas 78, nilai terendah 65 dan tertinggi 85.
Kegiatan kedua rata-rata kelas 81, nilai
terendah 64 dan tertinggi 90, sedangkan
untuk kegiatan ketiga rata-rata kelas 77,
nilai terendah 63 dan tertinggi 83.
Perbedaan nilai tertinggi dan terendah pada
setiap kegiatan, dipengaruhi oleh faktor
tingkat kesulitan sub pokok bahasan,
misalnya pada distribusi peluang memiliki
tingkat kesulitan yang lebih tinggi bila
dibandingkan dengan peluang kejadian,
sehingga pada pelaksanaan yang Kketiga
nilainya menurun.

Tingkat ketuntasan belajar secara
klasikal dihitung dengan teknik analisis
persentase dengan rumus:

Tingkat ketuntasan Klasikal = % x 100%

=83%
Dari perhitungan, karena 83% mahasiswa
mendapatkan nilai > 71, berarti sudah
mencapat target sesuai indikator. Kondisi
awal sebelum pelaksanaan penelitian, rata-
rata nilai mahasiswa untuk tahun 2009 pada
pokok bahasan menghitung titik sampel
nilai tertinggi 80 sedangkan terendah 54,
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dan yang mendapat nilai 71 keatas hanya
70%.
Analisis Lembar Komentar Observer

Observer pada tahapan do atau
pelaksanaan pembelajaran, selain mengisi
lembar instrumen juga membuat catatan
dari temuan observer karena awalnya
diyakini tidak semua aspek teramati
melalui instrumen pengamatan, sehingga
ada temuan-temuan yang perlu
didokumentasikan dalam bentuk catatan.
Sebelum pelaksanaan atau do, fasilitator
sudah nyampaikan pesan kepada semua
observer, bahwa bila menemukan sesuatu
dalam proses pengamatan, dimohon juga
menuliskan saran, agar temuan dapat
dicarikan solusi pemecahannya.

Dalam pemanfaatan media observer
menemukan  dosen  belum  optimal
melibatkan mahasiswa terutama mahasiswa
yang duduk di belakang, maka dengan
saran  observer pada  pembelajaran
berikutnya beberapa mahasiswa yang
duduk di belakang dipangil ke depan kelas
untuk berinteraksi dengan media.

Temuan lain observer pada kegiatan
lesson study masih ada beberapa
mahasiswa belum mau bertanya kepada
dosen ketika pembelajaran, mahasiswa
belum lancar dalam presentasi di depan,
bahan presentasi mahasiswa ada beberapa
kesalahan dengan masukan dari observer
maka dalam pembelajaran berikutnya hal
tersebut dapat teratasi.

Penutup
Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut.

1. Meningkatnya profesionalisme dosen
Kelompok Bidang Keahlian (KBK)
Statistika khususnya untuk mata kuliah
Pengantar Probabilitas.

2. Meningkatkan interaksi mahasiswa
dengan mahasiswa, mahasiswa dengan
bahan ajar, dan mahasiswa dengan
dosen pengampu mata kuliah Pengantar
Probabilitas.

Meningkatnya keprofesionalan dosen
ditandai dengan peningkatan kualitas hasil

pengembangan  perangkat  perkuliahan
(teaching material), kemampuan
penguasaan materi, metodologi,
pemanfaatan teknologi informasi dan
komunikasi dalam perkuliahan.
Meningkatnya interaksi mahasiwa
ditunjukkan dengan meningkatnya
keaktifan mahasiswa, di mana 75%

mahasiswa aktif berinteraksi mahasiswa

dengan mahasiswa, mahasiswa dengan

bahan ajar, dan mahasiswa dengan dosen.,

dan meningkatnya hasil belajar mahasiswa

terhadap mata kuliah Pengantar

Probabilitas yang ditunjukan 83%

mahasiswa memiliki nilai minimal 71(B).

Dengan demikian terjadi peningkatan

kualitas pembelajaran pada Mata kuliah

Pengantar Probabilitas.

Saran

1. Perlu diterapkan Lesson study di mata
kuliah yang lain

2. Reciprocal teaching dapat dijadikan
sarana  meningkatkan  kemandirian
belajar mahasiswa.

3. Perlu dilengkapinya teaching material
untuk seluruh mata kuliah.
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